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Abstract 
This research motivated by the uniqueness musical instrument and make 
musical, ginggong. The purpose of this study was to describe the ingredients 
and methods of making a musical instrument, describing how to play a musical 
instrument, describing the design of the implementation of a musical 
instrument. the theory used is music. Method was needed in the form of a 
qualitative approach to organology. The data sources used were three sources 
and one validator with observation techniques, interview techniques, 
documentation techniques. The validity of the data used three types of 
triangulation. The results of this study were the basic ingredients of the musical 
instrument Ginggong are palai wood, bamboo tareng, k, bamboo gare, gumang 
wood, paradis rattan, branch twigs, bamboo pasa, goat skin. The way to play 
the ginggong musical instrument in a sitting position on the floor of the foot is 
stretched and the ginggong the musical instrument body while holding down the 
strings.The results of this implementation design study are expected to help 
every teacher in educating students in planting character, social values and 
knowledge of arts and culture owned by the local area to instill a sense of 
tolerance and responsibility. 
Keywords: Ginggong, Music and Art, Traditional Musical Instruments                      
PENDAHULUAN 
Kabupaten Bengkayang merupakan 
salah satu Kabupaten di Provinsi 
Kalimantan Barat. Secara khusus 
penduduk asli Kabupaten Bengkayang 
adalah suku Dayak Bakati,  Suku Dayak 
Bakati mempunyai sub-sub suku yang 
tersebar di Kabupaten Bengkayang, satu 
diantaranya suku Dayak Bakati Rara yang 
tersebar diberbagai kecamatan yang ada di 
Kabupaten Bengkayang. 
Suku Dayak Bakati Rara tergolong 
ke dalam suku Dayak Kanayant yang 
terbagi ke dalam berbagai suku dayak 
yang ada Di Provinsi Kalimantan Barat. 
Seperti suku Dayak Ahe, suku Dayak 
Banyadu, dan suku Dayak Bakati Rara, 
Menurut pendapat Bapak Upang 
dinamakan Dayak Bakati Rara terlihat 
dari segi bahasa yang sering digunakan 
dalam berkomunikasi sehari hari sehinga 
muncullah sebutan untuk Dayak Bakati 
Rara. Sedangkan menurut Bapak Iyot 
(ketua adat) dinamakan Dayak Bakati 
Rara karena dari sudut pandang bahasa 
yang sering di gunakan untuk berbicara 
dengan sesama individu. 
Alat musik ginggong yang ada di 
Kecamatan Seluas Kabupaten 
Bengkayang merupakan alat musik 
tradisional suku Dayak Bakati Rara, alat 
musik ginggong tidak digunakan untuk 
upacara adat atau upacara pengobatan 
melainkan digunakan sebagai alat musik 
penghibur, hati seseorang yang sedang 
rindu atau yang ditinggal oleh orang yang 
dikasihi Alat musik ginggong ini memiliki 
keunikan yang terdapat pada bahan-bahan 
dalam pembuatannya, alat musik 
ginggong hanya mengunakan satu orang 
pemain saja, dan alat musik ini dimainkan 
pada saat subuh dan malam hari, karena 
pada saat itu suasananya sunyi dan 
tenang. 
Tradisional berasal dari kata tradisi 
(Bahasa latin: tratio,” diteruskan”) atau 
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kebiasaan. Esten (dalam Herman, 2012:9) 
menjelaskan bahwa tradisi adalah nilai 
kebiasaan turun temurun sekelompok 
masyarakat berdasarkan nilai-nilai budaya 
masyarakat yang bersangkutan. Kodaly  
(dalam Padmono,  2012: 59) mengakui 
musik selalu memiliki tempat yang 
signifikan  dalam tata cara (rites) dan 
upacara keagamaan  (ritual), musik 
memberikan satu unit sosial karena 
membantu setiap orang untuk merasa 
sebagai bagian dalam kelompok 
Ginggong merupakan alat musik 
gesek yang terbuat dari bahan alam, 
seperti bambu/tarenk, kayu palai, rotan 
dan pasa, hal ini menunjukan bahwa alat 
musik ginggong sangat unik karena 
terbuat dari bahan alam. Alat musik 
Ginggong ini dimainkan dengan cara 
digesek mengunakan tali pasa dan 
dilengkapi kayu ukah (ranting), ginggong 
memilik satu senar dan dilengkapi dengan 
pengeras suara, dalam hal ini yang 
dimaksud penampung suara berupa  
bambu  gare yang ditutup menggunakan 
kulit kambing sehinga nada yang 
dihasilkan terdengar nyaring dan keras. 
Menurut Padmono (2012:54) musik 
merupakan sesuatu yang menyenangkan, 
mengagumkan, baik dinikmati sendiri 
maupun dalam kelompok orang. Prier 
(dalam Susantina, 2004:8) menuliskan 
mengenai Aristoteles yang berpendapat 
bahwa musik adalah curahan kekuatan 
tenaga batin dan kekuatan tenaga 
penggambaran (visualisasi) yang berasal 
dari gerak rasa dalam suatu rentetan suara 
(melodi) yang berirama. 
Alat musik gingong merupakan alat 
musik melodis dengan bunyi yang unik, 
alat musik ginggong memiliki kelemahan, 
diantaranya yaitu  senar mudah putus. 
Alat musik ginggong juga kurang dikenal 
masyarakat luar di berbagai daerah di 
Kalimantan Barat, dikarenakan alat musik 
ginggong tersebut hampir punah.alat 
musik ginggong juga mempunyai 
kelebihan yaitu bahan alat musik sangat 
mudah ditemukan dan terbuat dari bahan 
alam.   
Organologi adalah suatu disiplin ilmu 
yang membahas tentang organ alat musik. 
Organologi merupakan subbagian dalam 
etnomusikologi. Organologi mempunyai 
maksud sebagai gambaran tentang bentuk 
dan rupa susunan pembangun konstruksi 
dan struktur bentuk suatu alat musik. 
Organologi yang dimaksud adalah 
bahan dan cara pembuatan alat musik 
ginggong. 
Frihady (2013:9) mengatakan 
“organologi merupakan suatu bidang ilmu 
yang mempelajari seluk beluk sebuah 
instrumen. Ada dua macam cara membuat 
klasifikasi fisik yaitu klasifikasi 
berdasarkan material sumber bunyi dan 
cara memainkan instrumen tersebut, dan 
ada pula yang digabungkan antar 
keduanya. Jadi organologi merupakan 
ilmu yang mempelajari tentang alat musik 
dari sudut pandang fisik dan nonfisik, 
organologi merupakan bagian dari 
etnomusikologi.” Mantle Hood (dalam 
Hendarto, 2011:12) memaparkan bahwa 
organologi adalah pengetahuan tentang 
alat-alat musik, termasuk di dalamnya 
bukan hanya macam-macam, dan sejarah 
alat musik itu saja, tetapi juga memuat 
tentang kesamaan-kesamaan yang 
penting, juga aspek yang menunjukan 
kelainan dan pengetahuan alat-alat musik. 
Organologi menurut Hendarto (2011:15) 
adalah pengetahuan yang mempelajari 
tentang alat-alat musik, baik dilihat dari 
segi bentuk, suara, cara memainkan, 
konteksnya dalam kehidupan manusia dan 
kedudukan alat musik tersebut pada suatu 
ansambel dan bagaimana sejarah dan 
perkembangan alat musik tersebut. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
ini adalah metode penelitian deskriptif. 
Menurut Sukmadinata (2010:72) 
penelitian deskriptif adalah bentuk 
penelitian yang paling dasar. Ditujukan 
untuk mendeskripsikan atau 
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menggambarkan fenomena–fenomena 
yang ada. Bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
bentuk penelitian kualitatif. 
Metode penelitian kualitatif 
didefinisikan sebagai metode penelitian 
ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan 
menganalisis data berupa kata-kata (lisan 
maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan 
manusia serta penelitian tidak berusaha 
menghitung atau mengkuantifikasikan 
data kualitatif yang diperoleh dengan 
demikian tidak menganalisis angka-angka. 
Menurut Sukmadinata (2010:60) 
penelitian kualitatif adalah suatu 
penelitian yang ditunjukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, 
sikap, kepercayaan persepsi, pemikiran 
orang secara individu maupun kelompok. 
Penelitian ini mengunakan pendekatan 
organologi. Menurut Hood (dalam Purba, 
2014:16-22). Menurut beliau organologi 
adalah ilmu pengetahuan alat musik yang 
tidak hanya berhubungan dengan sejarah 
dan deskripsi alat musik, akan tetapi sama 
pentingnya dengan ilmu pengetahuan alat 
musik itu sendiri antara lain: teknik 
pertunjukan, fungsi musikal dan variasi 
sosial budaya. Menambah informasi bagi 
peneliti dan masyarakat khususnya di 
daerah Kalimantan Barat. Dari uraian 
tersebut dapat diartikan analisis 
organologi adalah suatu penyelidikan 
yang mendalam untuk mendalami suatu 
instrumen musik, baik mencakup aspek 
sejarahnya maupun berbagai pendekatan 
ilmu sosial budaya. 
Sumber data yang diperoleh dari 
penelitian ini yaitu hasil dari wawancara 
dari beberapa pihak yang ada di Dusun 
Raharja  Kecamatan Samalantan 
Kabupaten Bengkayang Kalimantan 
Barat. Adapun informasi yang didapat 
menjadi narasumber dalam penelitian ini 
adalah Upang, Aci, dan Iyot. Data 
penelitian ini diperoleh melalui hasil 
observasi dan wawancara yang berupa 
data mengenai bahan, alat, cara 
pembuatan,cara memainkan alat musik 
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan tiga teknik pengumpulan 
data, yaitu teknik observasi langsung, 
teknik wawancara dan teknik 
dokumentasi. Teknik observasi langsung 
ini adalah teknik pengumpulan data 
dengan mengadakan pengamatan 
langsung terdapat gejala-gejala yang ingin 
diteliti oleh peneliti. 
Menurut Sukmadinata (2010:163) 
mengatakan teknik wawancara adalah 
cara mengumpulkan data yang 
mengharuskan seorang penulis 
mengadakan kontak lansung secara lisan 
atau pun tatap muka (face to face) Penulis 
mewawancarai seorang pelaku seni 
dengan menanyakan tentang Alat Musik 
Ginggong, wawancara dilakukan penulis 
dengan menanyakan langsung Seputar 
Alat Musik Ginggong tersebut. 
Pada hari Selasa siang, tanggal 21 
Agustus 2018 dilakukan langsung dengan 
bapak Upang itu sendiri. Peneliti juga 
mewawancarai mengenai sejarah, fungsi, 
bentuk dan bahan, alat untuk membuat 
alat musik ginggong. Hal ini memperkuat 
penelitian yang dilakukan peneliti bahwa 
peneliti melakukan penelitian nyata dan 
tanpa rekayasa.  
Alat pengumpulan data pada 
hakikatnya adalah cara-cara yang dapat 
digunakan oleh penulis untuk 
mengumpulkan data. Penulis sebagai 
instrumen kunci juga menggunakan alat 
pengumpulan data lainnya seperti 
pedoman observasi, pedoman wawancara, 
buku catatan lapangan dan kamera.  
Adapun teknik yang digunakan 
penulis adalah  teknik triangulasi. 
Tringulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada. Bila penulis melakukan 
pengumpulan data dengan triangulasi, 
maka sebenarnya penulis sekaligus 
menguji kredibilitas data yaitu 
menggunakan teknik triangulasi. Dengan 
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demikian triangulasi yang digunakan 
penulis adalah triangulasi 
sumbe,triangulasi teknik, triangulasi 
waktu. Triangulasi sumber adalah jenis 
triangulasi yang digunakan untuk 
mendapatkan data alat musik ginggong 
dari sumber yang berbeda-beda dengan 
menggunakan teknik yang berbed, 
triangulasi teknik adalah Teknik ini 
digunakan untuk menguji kredibilitas data 
yang dilakukan dengan cara mengecek 
data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda,triangulasi waktu 
adalah Teknik ini dilakukan dengan cara 
melakukan pengecekan dengan 
wawancara, observasi, atau teknik lain 
dalam waktu atau situasi yang berbeda 
Penulis melakukan  Analisis data pada 
saat pengumpulan data berlangsung yakni 
pada saat observasi, wawancara, dan hasil 
dokumentasi. Dan setelah pengumpulan 
data dalam periode tertentu analisis data 
kualitatif dilakukan secara interatif dan 
berlangsung secara terus menerus secara 
tuntas sehingga sudah jenuh (Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono, 2011:337). 
Aktivitas dalam analisis data yaitu data 
reduktion, display, dan conclusion 
drawing/verification. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Pembahasan 
Dusun Raharja merupakan dusun dari 
Desa Mayak Kecamatan Seluas 
Kabupaten Bengkayang, yang merupakan 
tempat tinggal suku Dayak Bakati Rara,  
secara administrasif  batas wilayah 
Kecematan  Seluas adalah dibagian barat 
berbatasan langsung dengan wilayah  
Kecamatan  Jagoi Babang, bagian timur 
berbatasan langsung dengan wilayah 
Kecamatan Siding, bagian utara 
berbatasan langsung dengan wilayah 
Kecamatan  Sangau Ledo, bagian selatan 
berbatasan langsung dengan wilayah 
Kecamatan Jagaoi Babang, luas wilayah 
kecamatan seluas adalah sebesar 506.500 
Km². Kecamatan Seluas dibagi dalam 
enam  desa iyaitu. Desa Seluas, Desa 
Sentangau Jaya, Desa Mayak, Desa 
Bengkawan, Desa Sahan, dan Desa Kalon. 
Dari enam desa tersebut satu desa yang 
menjadi tempat penelitaian yaitu di desa 
mayak,dusun raharja. 
Alat musik ginggong kurang begitu 
dikenal oleh masyarakat luas, 
dikarenakan ginggong hanya ditampilkan 
pada daerah setempat belum dikenalkan 
ke luar daerah. Maka dari itu peneliti 
meneliti lebih dalam dan bermaksud 
ingin mendokumentasikan alat musik 
ginggong agar lebih dikenal oleh 
masyarakat luas dengan cara 
menganalisis alat musik ginggong ke 
dalam skripsi dan mempublikasikan 
kepada masyarakat luar agar alat musik 
ginggong bisa di kenal di luar daerah.  
Ginggong berfungsi sebagai alat 
musik penghibur hati seseorang yang lagi 
sedih atau rindu pada seseorang yang 
dikasihi dan alat musik ginggong tidak di 
gunakan untuk upacara pengobatan atau 
upacara adat lainya. Menurut Upang 
selaku pengrajin alat musik tradisional di 
Dusun Raharja Desa Mayak, alat musik 
ginggong harus dilestarikan secara turun 
temurun oleh masyarakat Suku Dayak 
Bakati Rara yang ada di Dusun Raharja, 
karena alat musik ini merupakan alat 
musik asli dan satu-satunya yang berasal 
dari daerah tersebut. 
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Stuktur alat musik ginggong 
 
 
Gambar 1. Struktur Alat Musik Ginggng
 
Bahan Dan Cara Pembuatan Alat 
Musik Ginggong 
1. Bahan dalam pembuatan alat 
musik ginggong 
Dalam pembuatan alat musik 
ginggong pada Suku Dayak Bakati 
Rara tidak terlepas dari berbagai bahan 
alam yang sudah di tentukan: 
a).   Kayu Palai 
Kayuk palai merupakan simbol adat 
yang sudah turun temurun yang sering 
digunakan oleh Suku Dayak Bakati Rara 
untuk pembuatan alat musik tradisional, 
seperti alat musik ginggong, bagi suku 
Dayak Bakati Rara kayu palai merupakan 
kayu yang sangat mempunyai nilai adat 
yang sangat tinggi dalam pembuata alat     
 
musik tradisional maupun upacar adat 
dalam Suku Dayak Bakati Rara, sehinga 
kayu  palai lah yang sangat tepat untuk 
perlengkapan upacar adat atau pembuatan 
alat musik tradisional Suku Dayak Bakati 
Rara 
b).   Bambu gare 
Bambu gare dalam pembuatan alat 
musik ginggong berfungsi sebagai bahan 
pengeras bunyi suara alat musik 
ginggong. Bambu gare merupakan bahan 
yang sangat bagus dalam pembuatan alat 
musik ginggong karena bahan tersebut 
sudah sangat cocok dalam pembuatan alat 
musik tradisional Suku Dayak Bakati 
Rara, seperti  alat musik ginggong. 
 
    a            b 
Gambar 2. Kayu Palai dan Bambu Gare 
a. Kayu palai    b. Bambu gare 
 
c. kayu Gumang’k 
Pada proses pembuaatan alat musik 
ginggong kayu gumang’k merupakan 
bahan yang digunakan untuk membuat   
 
bagian dalam alat musik ginggong atau 
penyangga bagian antara badan alat musik 
dan penampung suara alat musik 
ginggong. 
Bagian badan alat 
musik  
Bagian penampung  
suara alat musik 
Bagian kepala alat 
musik 
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Gambar 3. Kayu Gumang’k 
 
d) Rotan Paradis 
Pada proses pembuaatan alat musik 
ginggong. Rotan paradis merupakan  
 
bahan yang digunakan untuk membuat 
bagian senar alat musik ginggong 
 
 
 
Gambar 4. Rotan Paradis 
 
e) Bambu tareng’k 
 
 
 
Bambu tareng’k dalam proses pembuatan 
alat musik ginggong sangat penting. 
 
 
 
Gambar 5. Bambu Tareng’k  
 
f) Bambu pasa 
Kegunaan bambu pasa dalam 
pembuatan alat musik ginggong  sebagai  
 
bow atau senar pada penggesek alat musik 
ginggong. 
 
Gambar 6. Bambu Pasa
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g) Kulit kambing 
Kulit kambing yang digunakan pada 
alat musik ginggong sebagai penutup  
 
bambu gare agar suara yang dihasilkan 
terdengar nyaring dan bulat 
 
 
Gambar 7. Kulit Kambing
 
h) Ukah bangai 
Ukah bangai merupakan bahan yang 
paling cocok untuk pembuatan  
 
 
 
bow alat musik ginggong karena tekstur 
bahannya yang sangat lentur dan mudah 
dibentuk sesuai dengan yang kita 
inginkan.  
 
 
Gambar 8. Ukah Bangai
 
2. Alat Untuk Pembuatan Alat Musik 
Ginggong 
1. Parang 
Parang merupakan alat yang 
digunakan untuk menebang yang 
sudah  
digunakan olah masyarakat Suku 
Dayak Bakati Rara, untuk menebang 
kayu seperti. Kayu palai, kayu 
gumang’k, bambu gare, bambu pasa, 
dan bambu tareng’k. 
2. Suna 
Dalam proses pembuatan alat musik 
ginggong suna  digunakan untuk 
meraut atau mengikis beberapa 
bagian bahan alat musik ginggoing. 
seperti kepala alat musik ginggong 
yang terbuat dari kayu palai, senar  
 
alat musik ginggong yang terbuat 
dari uwe paradis, penghubung antara 
badan alat musik  ginggong yang 
terbuat dari kayu gumang’k dan 
penampung suara yang terbuat dari 
bambu gare 
3. Gergaji 
Gergaji merupakan alat yang sudah 
moderan yang dipakai oleh Upang 
untuk memotong beberapa bagian 
bahan alat musik ginggong. seperti 
kayu palai, bambu gare, kayu 
gumak, bambu tareng’k 
4. Pangurek 
Pagurek merupakan alat yang 
digunakan oleh Upang untuk 
membuat lobang pada bagian 
pengeras suara alat musik ginggong 
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sehinga pengerasa suara bisa 
menyatu dengan badan alat musik 
ginggong dengan mengunakan kayu 
gumak sebagai penyatu bagian 
pengeras suara dengan badan alat 
musik ginggong 
5. Meteran  
Meteran merupakan alat untuk 
mengukur seluruh bahan alat musik 
ginggong, agar bahan memiliki 
ukuran yang sesuai dengan keinginan 
pengrajin. 
6. Pengikis 
Pengikis merupakan alat yang terbuat 
dari tutup kaleng yang sengaja dibuat 
seperti parutan dengan cara dilubangi 
menggunakan paku. Alat ini 
berfungsi untuk menipiskan dan 
merapikan rotan Pradis untuk 
pembuatan senar alat musik 
ginggong. 
 
 
 
Gambar 9.  Alat Dalam Pembuatan Alat Musik Ginggong
 
1. Cara Pembuatan Alat Musik 
Gingong 
a) Tahap awal proses pembuatan 
kepala alat musik ginggong 
Upang menggunakan cara Tradisional 
dengan menggunakan alat kerja seadanya 
sendiri dalam menyelesaikan alat musik 
ginggong buatannya. Tahapan pertama 
dimulai dari cara proses pembuatan 
kepala alat musik ginggong yang 
menyerupai kepala burung enggang 
dengan mengunakan kayu palaik yang 
sudah dipersiapkan oleh upang. Kayu 
palaik tersebut yang sudah ada dan sudah  
 
dipotong-potong olah Upang. Sesudah itu 
kayu palai tersebut diraut mengunakan 
suna (pisau orang Dayak Bakati Rara) 
hingga menyerupai kepala burung 
enggang. Dalam proses pembuatan kepala 
alat musik ginggong yang menyerupai 
kepala burung enggang. Upang 
mengatakan bahwa makna dari kepala alat 
musik ginggong yang menyerupai kepala 
burung enggang adalah menunjukan 
derajat yang tinggi terhadap adat dan 
budaya suatu suku yang sudah kita jujung 
tinggi hingga sampai saat ini tetap masih 
kita lestarikan. 
     a     b 
Gambar 10. Proses Pembuatan Kepala Alat Musik  Dan Hasilnya 
a. Proses Pembuatan Kepala Alat Musik  b. Kepala Alat Musik  
3 
6 
4 1 
2 
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b) Proses pembuatan penampung suara 
alat musik ginggong 
Proses pembuatan penampung 
pengeras suara merupakan tahap yang 
kedua. yang dilakukan oleh Upang dalam 
proses pembuatan penampung pengeras 
suara alat musik ginggong ini dengan 
mengunakan bambu gare. Menurut Upang 
untuk mengunakan bambu gare untuk  
pembuatan penampung pengeras suara 
alat musik ginggong sanggat bagus karena  
mambu gare mempunyai tekstur bambu 
yang baik. dan mempunyai ketebalan  
 
 
yang sangat cocok untuk pembuatan 
penampung pengeras suara alat musik 
ginggong. 
 Proses pemotongan bambu gare 
dibagi beberapa bagian untuk membuat 
penampung pengeras suara yang 
mengunakan alat gergaji. Pemotongan 
mengunakan gergaji agar proses 
pemotongan tidak terlalu sulit dan bentuk 
pemotongannya sangat rapi agar mudah 
untuk pembuatan pengelilitan dengan 
kulit kambing. 
 
 
 
a     b   
 Gambar 11.Proses Pemotongan Bambu dan Proses Perautan 
a. Proses Pemotongan Bambu Gare b. Proses Perautan 
 
c) Tahap pembuatan penghubung antara 
badan alat musik ginggong dengan 
penampung suara 
Pelaksanan pembuatan penghubung 
antara badan alat musik ginggong dengan 
kepala alat musik ginggong dengan 
mengunakan kayu gumang’k yang sudah 
kering. Proses pembuatannya harus 
mengunakan kayu gumang’k yang sudah 
kering agar pengerautan mudah dilakukan 
dan tidak terlalu sulit, alat yang digunakan 
dalam pengerautan kayu gumang’k 
tersebut yaitu mengunakan suna 
Suna merupakan alat tradisional 
orang Dayak Bakati Rara berupa pisau 
yang sudah ada sejak jaman dulunya 
hingga saat ini yang masih tetap di 
pakai untuk kebutuhan hidup suku  
 
Dayak Bakati Rara Tekstur kayu 
gumang’k yang digunakan untuk 
pembuatan penyangah atau penghubung 
antara badan alat musik ginggong dengan 
penampung pengeras suara alat musik 
ginggong merupakan kayu yang punya 
kualitas tinggi dan mudah dikerjakan. 
Untuk memdapatkan kayu tersebut tidak 
lah terlalu sulit dan tidak memakan waktu 
yang sangat lama karena kayu gumang’k 
tersebut merupakan kayu yang mudah 
hidup dihutan muda, (seperti bekas orang 
beladang yang sering disebut 
tampas/bekas orang berladang sekitar  dua 
tahun.) Ukuran yang digunakan Upang 
untuk penyanga badan alat musik 
ginggong dengan dan pengeras suara alat 
musik g inggong berukuran 29 Cm 
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    a         b 
Gambar 12.Proses Pembuatan Penghubung Antara Badan Alat Musik Dengan 
Penampung Suara Alat Musik Ginggong 
a. Proses Pembuatan b. Hasil Pembuatan
 
d) Bambu Tareng’k Sebagi Badan Alat 
Musik Ginggong 
Bambu tareng dalam proses pembuatan 
alat musik ginggong sebagai badan alat 
musik ginggong sekaligus  
 
sebagai penyatu kepala alat musik 
ginggong dan  pengeras suara alat musik 
ginggong. Ukuran mambu tareng yang 
digunakan untuk pembuatan badan alat 
musik ginggong berukuran 49 Cm. 
 
Gambar 13. Bambu Yang Sudah Dibentuk
 
e) Proses perautan senar alat musik 
ginggong. 
Proses pembuatan senar alat musik 
ginggong dengan mengunakan  rotan  
 
 
paradis. Terlebih dahulu rotan tersebut 
diraut mengunakan alat tradisional yang 
di sebut suna  agar rotan tersebut halus 
dan mudah untuk di pasangkan pada alat 
musik ginggong. 
 
a     b.  
Gambar 14. Proses Perautan Senar dan Proses Pemasangan Senar Alat Musik 
a. Proses Perautan Senar b. Pemasangan Senar  
 
 
 
 
 
 
 
  
Cara memeinkan alat musik ginggong 
a) Cara memegang alat musik    
ginggong  
Alat musik ginggong harus dipegang 
menggunakan tangan kiri, pada bagian 
atas alat musik ginggong, dengan posisi 
tangan memegang senar  alat musik, dan  
 
ditekan pada bagian paha kaki dengan 
posisi kaki duduk diluruskan. Umumnya 
cara memegang alat musik ginggong 
seperti pada gambar  dibawah yang di 
lakukan Oleh orang-orang Suku Dayak 
Bakati Rara yang sudah cukup lama 
bermain alat musik ginggong.   
 
 
Gambar 15 Posisi Memeinkan Alat Musik Ginggong
 
b) Cara memainkan  alat musik   
ginggong pada Suku Dayak Bakti 
Rara  
Dalam memaiankan alat musik 
ginggong posisi duduk dilantai merupakan 
posisi yang sangat tepat, sehinga untuk 
memainkan alat musik tersebut lebih 
mudah.Posisi tangan kiri memegang senar 
alat msuik ginggong tersebut mengunakan  
 
 
tiga jari tangan , Agar setiap memainkan 
alat musik tersebut menghasil suara yang 
merdu.Bentuk posisi alat musik ginggong 
saat akan dimainkan oleh para seniman 
alat musik ginggong. Dengan bentuk 
posisi tegak lurus, sehinga untuk 
mengesek alat musik tersebut lebih 
mudah. 
 
   
a.                                                       b.  
Gambar 16. Cara Memainkan Alat Musik Ginggong 
a. Posisi Memegang Alat Musik  b. Posisi  Memegang Alat 
Musik  
 
Implementasi Hasil Penelitian Analisis 
Organologi Alat Musik Ginggong 
Dalam Dunia Pendidikan 
Kurikulum 2013 merupakan 
kurikulum operasional pendidikan yang  
 
 
baru dan sudah dilaksanakan di setiap 
sekolah satuan pendidikan di Indonesia.  
Dalam kurikulum 2013 terdapat kerangka 
dasar yang membedakan kurikulum 2013 
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 dengan kurikulum sebelumnya. Kerangka 
dasar  tersebut adalah Kompetensi Inti  
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD). 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetendi 
Dasar (KD) juga merupakan acuan dalam 
penyusunan silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Hal ini 
memicu peneliti untuk ikut serta dalam 
upaya memberikan rancangan 
implementasi terbaik bagi dunia 
pendidikan. Melalui hasil penelitian 
mengenai analisis organologi alat 
musikginggong pada Suku Dayak Bakati 
Rara  yang dilakukan oleh penulis 
diharapkan dapat membantu setiap guru 
dalam mendidik siswa dalam penanaman  
karakter, nilai sosial dan pengetahuan seni 
budaya yang dimiliki oleh daerah 
setempat hingga menanamkan rasa 
toleransi dan tanggung jawab. 
Dengan adanya penelitian ini, penulis 
berharap alat musik ginggong juga dapat 
digunakan dalam bentuk Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
bahan pembelajaran dalam bentuk video 
pertunjukan permainan alat musik 
ginggong pada pembelajaran Seni Budaya 
disekolah.  
Materi ini dapat dimasukkan ke 
dalam mata pelajaran Seni Budaya dan 
Keterampilan dalam Kurikulum 2013 
untuk tingkat SMP kelas VIII dengan 
Kompetentsi Inti (KI) 3. Mengolah, 
menalar dan menyajikan dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara 
efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah 
keilmuan dan kompetensi dasar (KD) 
(1.1) Memahami teknik dan gaya bermain 
musik tradisional sederhana secara 
perorangan atau kelompak. (2.2) 
Memainkan instrumen musik tradisional 
sederhana secara perorangan atau 
kelompok. 
Pada proses penerapan rancangan 
implementasi organologi alat musik 
ginggong dalam dunia pendidikan, dapat 
diwujudkan melalui media pembelajaran 
yang berupa RPP dan bahan pembelajaran 
berupa video permainan alat musik 
ginggong yang akan ditampilkan melalui 
media proyektor, setelah itu siswa diminta 
untuk belajar sendiri mengenai video yang 
telah disaksikan. Kemudian siswa diminta 
untuk membuat kritik tentang apa yang 
telah disaksikan melalui video tentang alat 
musik ginggong yang telah guru siapkan. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Alat musik ginggong merupakan alat 
musik tradisional suku Dayak Bakati Rara 
yang sejak jaman nenek moyang Suku 
Dayak Bakati Rara sudah ada. Sampai 
saat ini masyarakat Dayak Bakati Rara 
masih mempertahankan cara pembuatan 
alat musik tradisional tersebut kususnya di 
daerah Kabupaten Bengkayang, Dusun 
Raharja Desa Mayak. 
Analisis Organologi Alat Musik 
Ginggong Pada Suku Dayak Bakati Rara 
di Kecamatan Seluas Kabupaten 
Bengkayang. Merupakan alat musik 
tradisional Suku Dayak Bakati Rara yang 
terbuat dari bahan alam seperti bambu 
tareng’k, bambu gare, bambu pasa, kayu 
palai, kayu gumang’k, rotan paradis, 
ranting bangai dan kulit kambing. 
Struktur alat musiknya mempunyai tiga 
bagaian, bagian pertama bagian kepala 
yang terbuat dari kulit kambing bagian ke 
dua badan alat musik ginggong terbuat 
dari bambu tareng’k, dan bagian terahir 
atau bagian ketiga adalah penempung 
suara yang terbuat dari bambu gare. Dan 
penggeseknya terbuat dari ukah bangai 
dan bambu pasa. 
Proses pembuatan alat musik 
ginggong seperti menyiapkan kepala alat 
musik ginggong, pengeras suara, 
pengerjaan senar, pengerjaan badan alat 
musik ginggong yang menghubungkan 
pengeras suara dan kepala alat musik 
ginggong hingga pembuatan penyanga 
pengeras suara yang dihubungkan ke 
badan alat musik ginggong 
 hasil penelitian ini bertujuan sebagai 
rujukan guru dalam belajar mengajar 
untuk sekolah menengah pertama. Hasil 
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 penelitian ini juga dapat 
diimplementasikan kedalam mata 
pelajaran seni musik yang terdapat pada 
kurikulum 2013, yaitu hubungan dengan 
kompetensi inti (KI)  dan kompetensi 
dasar (KD), dikembangkan dengan 
memperhatikan karakteristik peserta 
didik, serta ciri dari satu mata pelajaran. 
Saran  
Penulis mengajak kepada pembaca 
untuk menanamkan rasa sosial yang 
tinggi, agar alat musik ini tetap terjaga 
kelestarian kebudayaannya dan 
merupakan salah satu kekayaan yang ada 
di Dusun Raharja Kecamatan Seluas 
Kabupaten Bengkayang. Demi 
berkembang dan lestarinya kebudayaan 
yang ada disuatu daerah khusunya alat 
musik ginggong pada Suku Dayak Bakati 
Rara. Hasil penelitian ini sebagai salah 
satu tawaran untuk menganalisis bentuk , 
bahan, dan cara memainkan alat musik 
ginggong. 
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